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KATA PENGANTAR 

 

 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 12 Ta-

hun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah berisi standar kualifi-

kasi dan kompetensi pengawas sekolah. Standar kualifikasi menjelaskan per-

syaratan akademik dan nonakademik untuk diangkat menjadi pengawas seko-

lah. Standar kompetensi menjelaskan seperangkat kemampuan yang harus di-

miliki dan dikuasai pengawas sekolah untuk dapat melaksanakan tugas pokok, 

fungsi, dan tanggung jawabnya.  

Ada enam dimensi kompetensi yang harus dikuasai pengawas sekolah 

yakni: (a) kompetensi kepribadian, (b) kompetensi supervisi manajerial, (c) 

kompetensi supervisi akademik, (d) kompetensi evaluasi pendidikan, (e) kom-

petensi penelitian dan pengembangan, dan (f) kompetensi sosial. Dari hasil 

uji kompetensi di beberapa daerah menunjukkan kompetensi pengawas seko-

lah masih perlu ditingkatkan terutama dimensi kompetensi supervisi manaje-

rial, supervisi akademik, evaluasi pendidikan, dan kompetensi penelitian dan 

pengembangan. Untuk itu diperlukan adanya diklat peningkatan kompetensi 

pengawas sekolah baik bagi pengawas sekolah dalam jabatan, terlebih lagi 

bagi para calon pengawas sekolah. 

Materi dasar untuk semua dimensi kompetensi sengaja disiapkan agar 

dapat dijadikan rujukan oleh para pelatih dalam melaksanakan diklat pening-

katan kompetensi pengawas sekolah di mana pun pelatihan tersebut dilakana-

kan. Kepada tim penulis materi diklat kompetensi pengawas sekolah yang ter-

diri atas dosen LPTK dan widya iswara dari LPMP dan P4TK kami ucapkan 

terima kasih. Semoga tulisan ini ada manfaatnya.  

 

 

Jakarta, Juni 2008 

Direktur Tenaga Kependidikan 

Ditjen PMPTK 

 

 

 

Surya Dharma, MPA., Ph.D 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran melibatkan aktivitas yang kompleks, bukan seke-

dar transfer of knowledge dari pendidik kepada peserta didik secara tekstual. 

Dalam setiap pembelajaran, harus diupayakan untuk dapat mengantarkan pe-

serta didik pada penguasaan kom-petensi yang dicanangkan, termasuk nilai-

nilai dan sikap yang melandasinya. Oleh karena itu pembelajaran tidak harus 

selalu dilaksanakan di kelas. Adakalanya pembelajaran harus dilaksanakan di 

laboratorium atau di lapangan. Dalam hal ini tentu diperlukan strategi dan ke-

terampilan yang berbeda. 

Ada beberapa hal yang mempengaruhi guru dalam memilih strategi 

pembelajaran. Pertama, adalah berkaitan dengan kemampuan guru atau pengu-

asaannya terhadap teori, metode dan praktik pembelajaran. Kedua, berkaitan 

dengan motivasi dan kreativitas guru. Ketiga, terkait dengan ketersediaan sa-

rana dan prasarana yang dibutuhkan. Dari katiga hal tersebut, faktor pertama 

dan kedua merupakan pra syarat yang utama. Tanpa kemampuan, motivasi, 

dan kreativitas guru akan cenderung mengajar secara tradisional, yaitu hanya 

menyampaikan materi yang ada pada buku pelajaran. 

Berkaitan dengan hal tersebut, pengawas memiliki tugas untuk mening-

katkan keterampilan guru sekaligus memotivasi mereka untuk mengajar de-

ngan kreatif, baik di dalam kelas, di laboratorium maupun di lapangan. Mate-

ri ini disusun untuk membekali pengawas melakukan pembinaan guru pada 

aspek tersebut. 

 

B. Dimensi Kompetensi 

Dimensi kompetensi yang diharapkan dibentuk pada akhir Diklat ini 

adalah dimensi Kompetensi Supervisi Akademik. 

 

C. Kompetensi yang Hendak Dicapai 

Setelah mengikuti pelatihan ini pengawas diharapkan dapat membim-

bing guru melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan di kelas, laborato-

rium dan/atau di lapangan untuk setiap mata pelajaran. 
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D. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Setelah menyelesaikan materi pelatihan ini, pengawas diharapkan da-

pat: 

1. Menjelaskan peran guru dalam proses pembelajaran. 

2. Membina guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kelas 

3. Membina guru pelaksanaan proses pembelajaran di laboratorium 

4. Membina guru dalam proses pembelajaran di lapangan.  

 

E.   Alokasi Waktu 

No. Materi Diklat Alokasi 

1. Peran guru dalam proses pembelajaran 1  jam 

2. Proses pembelajaran di dalam kelas 2 jam 

3. Proses pembelajaran di laboratorium 2 jam 

4. Proses pembelajaran di lapangan 2 jam 

 

F. Skenario 

1. Perkenalan 

2. Penjelasan tentang dimensi kompetensi, indikator, alokasi waktu dan ske-

nario pendidikan dan pelatihan peran guru dalam proses pembelajaran di 

kelas, laboratorium dan lapangan. 

3. Pre-test 

4. Eksplorasi pemahaman peserta berkenaan dengan peran guru dalam proses 

pembelajaran di kelas, laboratorium dan lapangan.  

5. Penyampaian Materi Diklat: 

a.  Menggunakan pendekatan andragogi, yaitu lebih mengutamakan pe-

ngungkapan kembali pengalaman peserta pelatihan, menganalisis, 

menyimpulkan, dan mengeneralisasi dalam suasana diklat yang aktif, 

inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan bermakna. Peranan pe-

latih lebih sebagai fasilitator. 

b.  Diskusi tentang indikator keberhasilan pelatihan peran guru dalam 

proses pembelajaran di kelas, laboratorium dan lapangan. 

c.  Praktik menyusun instrumen peran guru dalam proses pembelajaran 

di kelas, laboratorium dan lapangan.   

6. Post test. 

7. Refleksi bersama antara peserta dengan pelatih mengenai jalannya pela- 



 3 

tihan. 

8. Penutup   
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BAB II 

HAKIKAT PEMBELAJARAN 

 

A.  Pengertian Proses Pembelajaran 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh pengawas sekolah/ma-

drasah sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indo-

nesia Nomor 12 Tahun 2002 dalam dimensi Supervisi Akademis adalah ke-

mampuan untuk membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembela-

jaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, dan atau lapangan) untuk tiap mata 

pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di sekolah menengah 

yang sejenis.  

Untuk mencapai kompetensi di atas, dalam bahan ajar ini dibahas tentang 

hal-hal yang berkaitan dengan konsep dasar proses pembelajaran dan pelak-

sanaannya baik di dalam kelas, di laboratorium serta di lapangan. 

Sebelum kita bahas pengertian pembelajaran, terlebih dahulu kita bahas 

konsep tentang mengajar. Mengapa demikian? Sebab proses pembelajaran 

pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari proses mengajar. Secara umum ada  

dua konsep mengajar, yakni mengajar sebagai proses menyampaikan materi 

pelajaran dan mengajar sebagai proses mengatur lingkungan. Kedua konsep 

tersebut memiliki konsekuaensi yang berbeda terhadap pelaksanaan proses 

pembelajaran.  

 

1.  Mengajar sebagai Proses Menyampaikan Materi Pelajaran 

Pertama kali, mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi 

atau pengetahuan dari guru kepada siswa. Proses penyampaian itu sering juga 

dianggap sebagai proses mentransfer ilmu. Dalam konteks ini, mentransfer ti-

dak diartikan dengan memindahkan, seperti misalnya mentransfer uang. Se-

bab, kalau kita analogikan dengan mentransfer uang, maka jumlah uang yang 

dimiliki oleh seseorang akan menjadi berkurang bahkan hilang setelah ditrans-

fer pada orang lain. Apakah mengajar juga demikian? Apakah ilmu pengeta-

huan yang dimiliki oleh seorang guru, akan menjadi berkurang setelah dila-

kukan proses mentransfer? Tidak bukan? Bahkan mungkin saja ilmu yang di-

miliki guru akan semakin bertambah. Karena itu kata mentransfer dalam kon-

teks ini diartikan sebagai proses menyebarluaskan, seperti menyebarluaskan 
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atau memindahkan api. Ketika api dipindahkan atau disebarluaskan, maka api 

itu tidaklah menjadi kecil akan tetapi semakin membesar. Untuk proses me-

ngajar, sebagai proses menyampaikan pengetahuan akan lebih tepat jika diar-

tikan dengan menanamkan ilmu pengetahuan seperti yang dikemukakan Smith 

(1987) bahwa mengajar adalah menanamkan pengetahuan atau keterampilan 

(teaching is imparting knowledge or skill).   

Kalau kita anggap mengajar sebagai proses menyampaikan materi pela-

jaran, maka kegiatan belajar mengajar atau proses pembelajaran akan memili-

ki beberapa karakteristik sebagai berikut: 

a.  Proses Pembelajaran  Berorientasi pada Guru (Teacher Centered). 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memegang peran yang sangat 

penting. Guru menentukan segalanya. Mau diapakan siswa? Apa yang harus 

dikuasai siswa? Bagaimana cara melihat keberhasilan belajar? Semuanya ter-

gantung guru. Begitu pentingnya peran guru, maka biasanya proses pengajar-

an hanya akan berlangsung manakala ada guru; dan tidak mungkin ada proses 

pembelajaran tanpa guru. Sehubungan dengan proses pembelajaran yang ber-

pusat pada guru, maka minimal ada tiga peran utama yang harus dilakukan 

guru, yaitu guru sebagai perencana, sebagai penyampai informasi dan guru 

sebagai evaluator. Sebagai perencana pengajaran, sebelum proses pengajaran 

guru harus menyiapkan berbagai hal yang diperlukan, seperti misalnya materi 

pelajaran apa yang harus disampaikan, bagaimana cara menyampaikannya, 

media apa yang harus digunakan dan lain sebagainya. Dalam melaksanakan 

perannya sebagai penyampai informasi, sering kali guru menggunakan meto-

de ceramah sebagai metode utama.  

Metode ini merupakan metode yang dianggap ampuh dalam proses pem-

belajaran. Karena pentingnya metode ini, maka biasanya guru sudah merasa 

mengajar apabila sudah melakukan ceramah, dan tidak mengajar apabila ti-

dak melakukan ceramah. Sedangkan, sebagai evaluator guru juga berperan 

dalam menentukan alat evaluasi keberhasilan pengajaran. Biasanya kriteria 

keberhasilan proses pengajaran diukur dari sejauhmana siswa dapat mengua-

sai materi pelajaran yang disampaikan guru. 

b.  Siswa sebagai Objek Belajar 

Konsep mengajar sebagai proses menyampaikan materi pelajaran, me-

nempatkan siswa sebagai objek yang harus menguasai materi pelajaran. Me-
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reka dianggap sebagai organisme yang pasif, yang belum  memahami apa yang 

harus dipahami, sehingga melalui proses pengajaran mereka dituntut mema-

hami segala sesuatu yang diberikan guru. Peran siswa adalah sebagai peneri-

ma informasi yang diberikan guru. Jenis informasi dan pengetahuan yang ha-

rus dipelajari kadang-kadang tidak berpijak dari kebutuhan siswa, baik dari 

segi pengembangan bakat maupun dari minat siswa akan tetapi  berangkat dari 

pandangan apa yang menurut guru dianggap baik dan bermanfaat. 

Sebagai objek belajar, kesempatan siswa untuk mengembangkan ke-

mampuan sesuai dengan minat dan bakatnya, bahkan untuk belajar sesuai de-

ngan gayanya sangat terbatas. Sebab, dalam proses pembelajaran segalanya 

diatur dan ditentukan oleh guru. 

c.  Kegiatan Pembelajaran Terjadi pada Tempat dan Waktu Tertentu     

Proses pengajaran berlangsung pada tempat tertentu misalnya terjadi di 

dalam kelas dengan penjadwalan yang ketat, sehingga siswa hanya belajar 

manakala ada kelas yang telah didesain sedemikian rupa sebagai tempat  be-

lajar. Adanya tempat yang telah ditentukan, sering proses pengajaran terjadi  

sangat formal. Siswa duduk dibangku  berjejer, dan guru di depan kelas. De-

mikian juga halnya dengan waktu yang diatur sangat ketat. Misalnya mana-

kala waktu belajar suatu materi pelajaran tertentu telah habis, maka segera 

siswa akan belajar materi lain sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Cara mempelajarinyapun seperti bagian-bagian yang terpisah, seakan-akan 

tidak ada kaitannya antara materi pelajaran yang satu dengan yang lain. 

d.  Tujuan Utama Pembelajaran adalah Penguasaan Materi Pelajaran  

Keberhasilan suatu proses pengajaran diukur dari sejauhmana siswa da-

pat menguasai materi pelajaran yang disampaikan guru. Materi pelajaran itu 

sendiri adalah pengetahuan yang bersumber dari mata pelajaran yang diberi-

kan di sekolah. Sedangkan, mata pelajaran itu sendiri adalah pengalaman-pe-

ngalaman manusia masa lalu yang disusun secara sistematis dan logis kemu-

dian diuraikan dalam buku-buku pelajaran dan selanjutnya isi buku itu yang 

harus dikuasai siswa. Kadang-kadang siswa tidak perlu memahami apa guna-

nya mempelajari bahan tersebut. Karena kriteria keberhasilan ditentukan oleh 

penguasaan materi pelajaran, maka alat evaluasi yang digunakan biasanya 

adalah tes hasil belajar tertulis (paper and pencil test) yang dilaksanakan se-

cara periodik. 
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2. Mengajar sebagai Proses Mengatur Lingkungan 

Pandangan lain mengajar dianggap sebagai proses mengatur lingkungan  

dengan harapan agar siswa belajar. Dalam konsep ini yang penting adalah 

belajarnya siswa. Untuk apa menyampaikan materi pelajaran kalau siswa ti-

dak berubah tingkah lakunya? Untuk apa siswa menguasai materi pelajaran 

sebanyak-banyaknya kalau ternyata materi yang dikuasainya itu tidak berdam-

pak terhadap perubahan perilaku dan kemampuan siswa. Dengan demikian 

yang penting dalam mengajar adalah proses merubah perilaku. Dalam kontek 

ini mengajar tidak ditentukan oleh lamanya serta banyaknya materi yang di-

sampaikan, akan tetapi dari dampak proses pembelajaran itu sendiri. Bisa ter-

jadi guru hanya beberapa menit saja di muka kelas, namun dari waktu yang 

sangat singkat itu membuat siswa sibuk melakukan proses belajar, itu sudah 

dikatakan mengajar. 

Kalau kita menganggap mengajar sebagai proses mengatur lingkungan, 

maka dalam kegiatan belajar mengajar atau dalam proses pembelajaran akan 

memiliki karakteristik sebagai berikut. 

a.  Proses Pembelajaran Berpusat pada Siswa (Student Centered) 

Mengajar tidak ditentukan oleh selera guru, akan tetapi sangat ditentu-

kan oleh siswa itu sendiri. Hendak belajar apa siswa dari topik yang harus di-

pelajari, bagaimana cara mempelajarinya, bukan hanya guru yang menentu-

kan akan tetapi juga siswa. Siswa memliki kesempatan untuk belajar sesuai 

dengan gayanya sendiri. Dengan demikian peran guru berubah dari peran se-

bagai sumber belajar menjadi peran sebagai fasilitator, artinya  guru lebih ba-

nyak sebagai orang yang membantu siswa untuk belajar. Tujuan utama me-

ngajar adalah membelajarkan siswa. Oleh sebab itu krtieria keberhasilan pro-

ses mengajar tidak diukur dari sejauhmana siswa telah menguasai materi pe-

lajaran akan tetapi diukur dari sejauhmana siswa telah melakukan proses be-

lajar. Dengan demikian guru tidak lagi berperan hanya sebagai sumber bela-

jar, akan tetapi berperan sebagai orang yang membimbing dan memfasilitasi 

agar siswa mau dan mampu belajar. Inilah makna proses pembelajaran berpu-

sat kepada siswa (student oriented). Siswa tidak dianggap sebagai objek be-

lajar yang dapat diatur dan dibatasi oleh kemauan guru, melainkan siswa di-

tempatkan sebagai subjek yang belajar sesuai dengan bakat, minat dan ke-

mampuan yang dimilikinya. Oleh sebab itu, materi apa yang seharusnya dipe-
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lajari dan bagaimana cara mempelajrinya tidak semata-mata ditentukan oleh 

keinginan guru, akan tetapi memperhatikan setiap perbedaan siswa. 

b. Siswa sebagai Subjek Belajar 

Dalam konsep mengajar sebagai proses mengatur lingkungan, siswa ti-

dak dianggap sebagai organisme yang pasif yang hanya sebagai penerima in-

formasi, akan tetapi dipandang sebagai organisme yang aktif, yang memiliki 

potensi untuk berkembang. Mereka adalah individu yang memiliki kemam-

puan dan potensi. 

c.  Proses Pembelajaran Berlangsung di Mana Saja 

Sesuai dengan karakteristik pembelajaran  yang berorientasi kepada sis-

wa, maka proses pembelajaran bisa terjadi dimana saja. Kelas bukanlah satu-

satunya tempat belajar siswa. Siswa dapat memanfaatkan berbagai tempat be-

lajar sesuai dengan kebutuhan dan sifat materi pelajaran. Ketika siswa akan 

belajar tentang fungsi pasar misalnya, maka pasar itu sendiri merupakan tem-

pat belajar siswa.  

d.  Pembelajaran Berorientasi pada Pencapaian Tujuan 

Tujuan pembelajaran  bukanlah penguasan materi pelajaran, akan tetapi  

proses untuk merubah tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan yang akan di-

capai. Oleh karena itulah penguasaan materi pelajaran  bukanlah akhir dari 

proses pengajaran, akan tetapi hanya sebagai tujuan antara untuk pembentu-

kan tingkah laku yang lebih luas. Artinya, sejauh mana materi pelajaran yang 

dikuasai siswa dapat membentuk pola perilaku siswa itu sendiri. Untuk itulah 

metoda dan stretegi yang digunakan guru tidak hanya sekedar metode cera-

mah, akan tetapi menggunakan berbagai metode, seperti diskusi, penugasan, 

kunjungan ke objek-objek tertentu dan lain sebagainya. 

 

B. Perlunya Perubahan Paradigma tentang Mengajar 

Apakah mengajar sebagai proses menanamkan pengetahuan dalam abad 

teknologi sekarang ini masih berlaku? Bagaimana seandainya pengajar (guru) 

tidak berhasil menanamkan pengetahuan kepada orang yang diajarnya masih 

juga dianggap orang tersebut telah mengajar? Lalu, kalau begitu apa kriteria 

keberhasilan mengajar? Apakah mengajar hanya ditentukan oleh seberapa be-

sar pengetahuan yang telah disampaikan? 

Pandangan mengajar yang hanya sebatas menyampaikan ilmu pengeta- 
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huan itu, dianggap sudah tidak sesuai lagi dengan keadaan. Mengapa demiki-

an? Minimal ada tiga alasan penting. Alasan inilah yang kemudian menuntut 

perlu terjadinya perubahan paradigma mengajar dari mengajar hanya sebatas 

menyampaikan materi pelajaran kepada mengajar sebagai proses mengatur 

lingkungan. 

Pertama, siswa  bukan orang dewasa dalam bentuk mini, akan tetapi me-

reka adalah organisme yang sedang berkembang. Agar mereka dapat melak-

sanakan tugas-tugas perkembangannya, dibutuhkan orang dewasa yang dapat 

mengarahkan dan membimbing mereka agar tumbuh dan berkembang secara 

optimal. Oleh karena itulah, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi khu-

susnya teknologi informasi yang memungkinkan setiap siswa dapat dengan 

mudah mendapatkan berbagai informasi, tugas dan tanggung jawab guru bu-

kan semakin sempit akan tetapi justru semakin komplek. Guru bukan saja di-

tuntut untuk lebih aktif mencari informasi yang dibutuhkan, akan tetapi ia ju-

ga harus mampu menyeleksi berbagai informasi, sehingga dapat menunjuk-

kan pada siswa informasi yang dianggap perlu dan penting untuk kehidupan 

mereka. Guru harus menjaga siswa agar tidak terpengaruh oleh berbagai in-

formasi yang dapat menyesatkan dan mengganggu pertumbuhan dan perkem-

bangan mereka. Karena itulah, kemajuan teknologi menuntut  perubahan pe-

ran guru. Guru tidak lagi memposisikan diri sebagai sumber belajar yang ber-

tugas menyampaikan informasi, akan tetapi harus berperan sebagai pengelola 

sumber belajar untuk dimanfaatkan siswa itu sendiri. 

Kedua, ledakan ilmu pengetahuan mengakibatkan kecenderungan setiap 

orang tidak mungkin dapat menguasai setiap cabang keilmuan. Begitu hebat-

nya perkembangan ilmu biologi, ilmu ekonomi, hukum dan lain sebagainya. 

Apa yang dulu tidak pernah terbayangkan, sekarang menjadi kenyataan. Da-

lam bidang teknologi, begitu hebatnya orang menciptakan benda-benda me-

kanik yang bukan hanya diam, tapi bergerak, bahkan  dapat terbang menem-

bus angkasa luar. Demikian juga kehebatan para ahli yang bergerak dalam 

bidang kesehatan yang mampu mencangkok organ tubuh manusia sehingga 

menambah harapan hidup manusia. Semua dibalik kehebatan-kehebatan itu, 

bersumber dari apa yang kita sebut sebagai pengetahuan. Abad pengetahuan 

itulah yang seharusnya menjadi dasar perubahan. Bahwa belajar, bukan ha-

nya sekedar mengahapal informasi, menghapal rumus-rumus, akan tetapi ba- 
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gaimana menggunakan informasi dan pengatahuan itu untuk mengasah ke-

mampuan berpikir 

Ketiga, penemuan-penemuan baru khususnya dalam bidang psikologi, 

mengakibatkan pemahaman baru terhadap konsep perubahan tingkah laku 

manusia. Dewasa ini, anggapan manusia sebagai organisma yang pasif yang  

perilakunya dapat ditentukan oleh lingkungan seperti yang  dijelaskan dalam 

aliran behavioristik, telah banyak ditinggalkan orang. Orang sekarang lebih 

percaya, bahwa manusia adalah organisme yang memiliki potensi seperti yang 

dikembangkan oleh aliran kognitif wholistik. Potensi itulah yang akan menen-

tukan perilaku manusia. Oleh karena itu proses pendidikan bukan lagi mem-

berikan stimulus, akan tetapi usaha mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Di sini, siswa tidak lagi dianggap sebagai objek, akan tetapi sebagai subjek 

belajar yang harus mencari dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pe-

ngetahuan itu tidak diberikan, akan tetapi dibangun oleh siswa. 

Ketiga hal di atas, menuntut perubahan makna dalam mengajar. Menga-

jar tidak hanya diartikan sebagai proses menyampaikan materi pembelajaran, 

atau memberikan stimulus sebanyak-banyaknya kepada siswa, akan tetapi ju-

ga mengajar dipandang sebagai proses mengatur lingkungan agar siswa bela-

jar sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimilikinya. Pengaturan ling-

kungan adalah proses menciptakan iklim yang baik seperti penataan lingkung-

an, penyediaan alat dan sumber pembelajaran, dan hal-hal lain yang memung-

kinkan siswa betah dan merasa senang belajar sehingga mereka dapat berkem-

bang secara optimal sesuai dengan bakat, minat dan potensi yang dimilikinya. 

Istilah mengajar bergeser pada istilah pembelajaran yang sering digunakan 

dewasa ini.  

Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction”, yang banyak 

dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak dipe-

ngaruhi oleh aliran Psikologi Kognitif-wholistik, yang menempatkan siswa 

sebagai sumber dari kegiatan. Selain itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh per-

kembangan teknologi yang diasumsikan dapat mempermudah siswa mempe-

lajari segala sesuatu lewat berbagai macam media seperti bahan-bahan cetak, 

program televisi, gambar, audio dan lain sebagainya, sehingga semua itu men-

dorong terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola proses belajar-

mengajar, dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator 
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dalam belajar mengajar. Hal ini seperti yang diungkapkan Gagne (1992: 3), 

yang menyatakan bahwa “instruction is a set of event that effect learners in 

such a way that learning is facilitated”. Oleh karena itu menurut Gagne, me-

ngajar atau “teaching” merupakan bagian dari pembelajaran (instruction), di 

mana peran guru lebih ditekankan kepada bagaimana merancang atau menga-

ransemen berbagai sumber dan fasilitas yang tersedia untuk digunakan atau 

dimanfaatkan siswa dalam mempelajari sesuatu. Lebih lengkap Gagne menya-

takan: “Why do we speak of instruction rather than teaching? It is because we 

wish to describe all of the events that may have a direct effect on the learning 

of a human being, not just those set in motion by individual who is a teacher. 

Instruction may include events that are generated by a page of print, by a 

picture, by a television program, or by combination of physical objects, among 

other things. Of course, a teacher may play an essential role in the arrangement 

of any of these events (Gagne 1992: 3). 

Dalam istilah “pembelajaran” yang lebih dipengaruhi oleh perkembang-

an hasil-hasil teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan belajar, 

siswa diposisikan sebagai subjek belajar yang memegang peranan yang uta-

ma, sehingga dalam setting proses belajar mengajar siswa dituntut beraktivi-

tas secara penuh bahkan secara individual mempelajari bahan pelajaran. De-

ngan demikian, kalau dalam istilah “mengajar (pengajaran)” atau “teaching” 

menempatkan guru sebagai “pemeran utama” memberikan informasi, maka 

dalam “instruction” guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, mema-

nage berbagai sumber dan fasilitas untuk dipelajari siswa.  

 

C.  Makna Proses Pembelajaran 

Mengajar dalam konteks standar proses pendidikan bukan hanya seke-

dar menyampaikan materi pelajaran akan tetapi juga dimaknai sebagai proses 

mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Makna lain mengajar yang demi-

kian sering diistilahkan dengan pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa 

dalam proses belajar mengajar siswa harus dijadikan sebagai pusat dari kegi-

atan. Hal ini dimaksudkan untuk membentuk watak, peradaban, dan mening-

katkan mutu kehidupan peserta didik. Pembelajaran perlu memberdayakan 

semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. 

Pemberdayaan diarahkan untuk mendorong pencapaian kompetensi dan peri-
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laku khusus supaya setiap individu mampu menjadi pebelajar sepanjang ha-

yat dan mewujudkan masyarakat belajar. 

Dalam implementasinya, walaupun istilah yang digunakan ”pembelajar- 

an”, tidak berarti guru harus menghilangkan perannya sebagai pengajar, se-

bab secara konseptual pada dasarnya dalam istilah mengajar itu juga bermak-

na membelajarkan siswa. Mengajar-belajar adalah dua istilah yang memiliki 

satu makna yang tidak dapat dipisahkan. Mengajar adalah suatu aktivitas yang 

dapat membuat siswa belajar. Keterkaitan antara mengajar dan belajar diisti-

lahkan Dewey sebagai “menjual dan membeli” – Teaching is to Learning as 

Selling is to Buying. Artinya, seseorang tidak mungkin akan menjual manaka-

la tidak ada orang yang membeli, yang berarti tidak akan ada perbuatan me-

ngajar manakala tidak membuat seseorang belajar. Dengan demikian dalam 

istilah mengajar, juga terkandung proses belajar siswa. Inilah makna pembe-

lajaran. 

Dalam konteks pembelajaran, sama sekali tidak berarti memperbesar pe-

ranan siswa  disatu pihak dan memperkecil peranan guru di pihak lain. Dalam 

istilah pembelajaran, guru tetap harus berperan secara optimal demikian juga 

halnya dengan siswa. Perbedaan dominasi dan aktivitas di atas, hanya menun-

jukan kepada perbedaan tugas-tugas atau perlakuan guru dan siswa terhadap 

materi dan proses pembelajaran. Sebagai contoh ketika guru menentukan pro-

ses belajar mengajar dengan menggunakan metoda buzz group (diskusi ke-

lompompok kecil), yang lebih menekankan kepada aktivitas siswa, maka ti-

dak berarti peran guru semakin kecil. Ia akan tetap dituntut berperan secara 

optimal agar proses pembelajaran dengan buzz group itu berlagsung dengan 

baik dan optimal. Demikian juga sebaliknya ketika guru menggunakan pen-

dekatan ekspositori (contohnya dengan ceramah) dalam pembelajaran, tidak 

berarti peran siswa menjadi semakin kecil. Mereka harus tetap berperan se-

cara optimal dalam rangka menguasai dan memahami materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru.   

Dari uraian tersebut, maka nampak jelas bahwa istilah “pembelajaran” 

(instruction) itu menunjukkan pada usaha siswa mempelajari bahan pelajaran 

sebagai akibat perlakuan guru. Disini jelas, proses pembelajaran yang dilaku-

kan siswa tidak mungkin terjadi tanpa perlakuan guru. Yang membedakannya 

hanya terletak pada peranannya saja. 
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Bruce Weil, (1980) mengemukakan  tiga prinsip penting dalam proses 

pembelajaran semacam ini.  

Pertama, proses pembelajaran adalah membentuk kreasi lingkungan yang 

dapat membentuk atau merubah struktur kognitif siswa. Tujuan pengaturan 

lingkungan ini dimaksudkan untuk menyediakan pengalaman belajar yang 

memberi latihan-latihan penggunaan fakta-fakta. Menurut Piaget, struktur 

kognitif akan tumbuh manakala siswa memiliki pengalaman belajar. Oleh 

karena itu proses pembelajaran menuntut aktivitas siswa secara penuh untuk 

mencari dan menemukan sendiri. 

Kedua, berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus dipela-

jari. Ada tiga tipe pengetahuan yang masing-masing memerlukan situasi yang 

berbeda dalam mempelajarinya. Pengetahuan tersebut adalah pengetahuan fi-

sis, sosial dan logika. Pengetahuan fisis adalah pengetahuan akan sifat-sifat 

fisis dari suatu objek atau kejadian seperti bentuk, besar, berat, serta bagaima-

na objek itu berinteraksi satu dengan yang lainnya. Pengetahuan fisis dipero-

leh melalui pengalaman indra secara langsung. Misalkan anak memegang ka-

in sutra yang terasa halus, atau memegang logam yang bersifat keras dan lain 

sebagainya. Dari tindakan-tindakan langsung itulah anak membentuk struktur 

kognitif  tentang sutra dan logam. 

Pengetahuan sosial berhubungan dengan perilaku individu dalam suatu 

sistem sosial atau hubungan antara manusia yang dapat mempengaruhi inter-

aksi sosial. Contoh pengetahuan tentang aturan, hukum, moral, nilai, bahasa 

dan lain sebagainya. Pengetahuan  tentang hal di atas, muncul dalam budaya 

tertentu sehingga dapat berbeda antara kelompok yang satu dengan yang lain. 

Pengetahuan sosial tidak dapat dibentuk dari suatu tindakan seseorang terha-

dap suatu objek, tetapi dibentuk dari interaksi seseorang dengan orang lain. 

Ketika anak melakukan interaksi dengan temannya, maka kesempatan untuk 

membangun pengetahuan sosial dapat berkembang (Wadsworth, 1989) 

Pengetahuan logika berhubungan dengan berpikir matematis, yaitu pe-

ngetahuan yang dibentuk berdasarkan pengalaman dengan suatu objek dan 

kejadian tertentu. Pengetahuan ini didapatkan dari abstraksi berdasarkan  ko-

ordinasi relasi atau penggunaan objek. Pengetahuan logis hanya akan berkem-

bang manakala anak berhubungan dan bertindak dengan suatu objek, walau-

pun objek yang dipelajarinya tidak memberikan informasi atau tidak mencip-



 14 

takan pengetahuan matematis. Pengetahuan ini diciptakan dan dibentuk oleh 

pikiran individu itu sendiri, sedangkan objek yang dipelajarinya hanya bertin-

dak sebagai media saja. Misalkan pengetahuan tentang bilangan, anak dapat 

bermain dengan himpunan kelereng atau apa saja yang dapat dikondisikan. 

Dalam konteks ini anak tidak mempelajari kelereng sebagai sumber pengeta-

huan, akan tetapi kelereng merupakan alat untuk memahami bilangan mate-

matis. Jenis-jenis pengetahuan itu memiliki karakteristik tersendiri, oleh kare-

na itu pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh siswa  mestinya berbeda. 

Ketiga, dalam proses pembelajaran  harus melibatkan peran lingkungan 

sosial.  Anak akan lebih baik mempelajari pengetahuan logika dan sosial dari 

temannya sendiri. Melalui pergaulan dan hubungan sosial, anak akan belajar 

lebih efektif dibandingkan dengan belajar yang menjauhkan dari hubungan 

sosial. Oleh karena, melalui hubungan sosial itulah anak berinteraksi dan ber-

komunikasi, berbagi pengalaman dan lain sebagainya, yang memungkinkan 

mereka berkembang secara wajar. 

Selama menjalani proses kehidupannya, dari mulai lahir sampai dengan 

akhir hayatnya manusia tidak akan terlepas dari persoalan atau masalah. Sela-

ma kehidupannya manusia memiliki tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut 

manusia akan dihadapkan pada berbagai rintangan. Manakala ia berhasil men-

capai rintangan itu, selanjutnya ia akan dihadapkan pada tujuan baru yang se-

makin berat, manakala ia berhasil mengatasi rintangan itu, maka segera akan 

muncul tujuan yang lain, demikianlah kehidupan manusia. Manusia yang ber-

kualitas dan sukses, adalah manusia yang mampu menembus setiap tantangan 

yang muncul. Dan manusia gagal adalah manusia yang tidak mampu menga-

tasi setiap hambatan sehingga ia akan tergusur oleh perubahan zaman yang 

sangat cepat berubah. 

Atas dasar uraian di atas, maka proses pembelajaran harus diarahkan 

agar siswa mampu mengatasi setiap tantangan dan rintangan dalam kehidup-

an yang cepat berubah, melalui sejumlah kompetensi yang harus dimiliki, 

yang meliputi, kompetensi akademik, kompetensi okupasional, kompetensi 

kultural dan kompetensi temporal. Itulah sebabnya, makna belajar bukan ha-

nya mendorong anak agar mampu menguasai sejumlah materi pelajaran akan 

tetapi bagaimana agar anak itu memiliki sejumlah kompetensi untuk mampu 

menghadapi rintangan yang muncul sesuai dengan perubahan pola kehidupan 



 15 

masyarakat.  

Dari penjelasan di atas, maka makna pembelajaran dalam konteks stan-

dar proses pendidikan ditunjukkan oleh beberapa ciri sebagai berikut:  

 

1.  Pembelajaran adalah Proses Berpikir 

Belajar adalah proses berpikir. Belajar berpikir menekankan kepada pro-

ses mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara inividu de-

ngan lingkungan. Dalam pembelajaran berpikir proses pendidikan di sekolah 

tidak hanya menekankan kepada akumulasi pengetahuan materi pelajaran,  

akan tetapi yang diutamakan adalah kemampuan siswa untuk memperoleh 

pengetahuannya sendiri (Self regulated). Dengan kata lain, proses pembela-

jaran hendaknya merangsang siswa untuk mengeksplorasi dan mengelaborasi 

sendiri sekali gus mampu mengkonfirmasi sesuatu sesuai dengan proses ber-

pikirnya sendiri. 

Asumsi yang mendasari pembelajaran berpikir adalah bahwa pengetahu-

an itu tidak datang dari luar, akan tetapi dibentuk oleh individu itu sendiri da-

lam struktur kognitif yang dimilikinya. Atas dasar asumsi itulah pembelajar-

an berpikir memandang, bahwa mengajar itu bukanlah memindahkan penge-

tahuan dari guru pada siswa, melainkan suatu aktivitas yang memungkinkan 

siswa dapat membangun sendiri pengetahuannya. Menurut Bettencourt (1985) 

mengajar dalam pembelajaran berpikir adalah berpartisipasi dengan siswa da-

lam membentuk pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan, bersikap 

kritis dan mengadakan justifikasi. 

Dalam proses pembelajaran La Costa (1985) mengklasifikasikan menga-

jar berfikir menjadi tiga, yaitu teaching of thinking, teaching for thinking dan 

teaching about thinking. 

Teahing of thinking adalah proses pembelajaran yang diarahkan untuk 

pembentukan keterampilan mental tertentu, seperti misalnya keterampilan 

berpikir kritis, berrpikir kreatif dan lain sebagainya. Dengan demikian jenis 

pembelajaran ini lebih menekankan kepada aspek tujuan pembelajaran. Teaching 

for thinking, adalah proses pembelajaran yang diarahkan pada usaha mencip-

takan lingkungan belajar yang dapat mendorong terhadap pengembangan kog-

nitif. Jenis pembelajaran ini lebih menitik beratkan kepada proses mencipta-

kan situasi dan lingkungan tertentu, contohnya menciptakan suasana keterbu-
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kaan yang demokratis, menciptakan iklim yang menyenangkan sehingga me-

mungkinkan siswa dapat berkembang secara optimal. Teaching about thinking, 

adalah pembelajaran yang diarahkan pada upaya untuk membantu agar siswa 

lebih sadar terhadap proses berpikirnya. Jenis pembelajaran ini lebih mene-

kankan kepada metodologi yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Pada kenyataannya, proses pembelajaran berpikir menyangkut tiga hal 

tersebut. Artinya, dalam pelaksanaan pembelajaran, kita tidak mungkin mele-

paskan ketiga aspek di atas. Contohnya untuk dapat melatih keterampilan ber-

pikir tertentu kepada siswa sangat diperlukan suasana yang mendukung serta 

metodologi yang dianggap efektif. Oleh karenanya, ketiga hal di atas, memi-

liki keterkaitan yang sangat erat bahkan tidak dapat dipisahkan. 

 

2.  Proses Pembelajaran adalah Memanfaatkan Potensi Otak 

Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan otak secara 

maksimal. Menurut beberapa ahli, otak manusia terdiri dari dua bagian yaitu 

otak kanan dan otak kiri. Masing-masing belahan otak memiliki spesialisasi  

dalam kemampuan-kemampuan tertentu. 

Proses berpikir otak kiri  bersifat logis, skuensial, linier, dan rasional. 

Sisi ini sangat teratur. Walaupun berdasarkan realitas, ia mampu melakukan 

penafsiran abstrak dan simbolis. Cara berpikirnya sesuai untuk tugas-tugas 

teratur ekspresi verbal, menulis, membaca, asosiasi auditorial, menempatkan 

detail dan fakta, fonetik, serta simbolis (De Porter, 1992). 

Cara kerja otak kanan bersifat acak, tidak teratur, intuitif dan holistik. 

Cara berpikirnya sesuai dengan cara-cara untuk mengetahui yang bersifat non 

verbal seperti perasaan dan emosi, kesadaran yang berkenaan dengan perasa-

an (merasakan kehadiran suatu benda atau orang), kesadaran spasial, penge-

nalan bentuk dan pola, musik, seni, kepekaan warna, kreativitas dan visuali-

sasi. 

Kedua belahan otak perlu dikembangkan secara optimal dan seimbang. 

Belajar yang hanya cenderung memanfaatkan otak kiri, misalnya dengan me-

maksa anak untuk berpikir logis dan rasional akan membuat anak dalam posi-

si ”kering dan hampa”. Oleh karena itu belajar berpikir logis dan rasional per-

lu didukung oleh pergerakan otak kanan, misalnya dengan memasukkan un-

sur-unsur yang dapat mempengaruhi emosi, yaitu unsur estetika melalui pro-
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ses belajar yang menyenangkan dan menggairahkan. Dalam standar proses 

pendidikan, belajar adalah memanfaatkan kedua belahan otak secara seim-

bang. 

Pendapat lain tentang otak adalah teori Otak Triune. ”Triune” berarti 

”three in one” (Dave Meier, 2002) Menurut teori otak Triune, otak manusia 

terdiri dari 3 bagian yaitu otak reptil, sistem limbik dan neokortek seperti yang 

ada dalam gambar 1 di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Otak Triune 

 

Otak reptil adalah otak paling sederhana. Tugas utama otak ini adalah 

mempertahankan diri. Otak ini menguasai fungsi otomatis seperti degupan 

jantung dan sistem peredaran darah. Disinilah pusat perilaku naluriah yang 

cenderung mengikuti contoh dan rutinitas secara membuta. Otak reptil diya-

kini sebagai otak hewan yang berfungsi untuk mengejar kekuasaan. Ia akan 

berbuat apa saja demi mencapai tujuan yang diinginkannya termasuk untuk 

mempertahankan diri. 

Sistem limbik adalah otak tengah yang memainkan peranan besar dalam 

hubungan manusia dan dalam emosi. Fungsi otak ini bersifat sosial dan emo-

sional. Di otak ini juga terkandung sarana untuk mengingat jangka panjang. 

Neokortek adalah otak yang paling tinggi tingkatannya. Otak ini memi-

liki fungsi tingkat tinggi misalnya mengembangkan kemampuan berbahasa, 

berpikir abstrak, memecahkan masalah, merencanakan ke depan, dan berkre-

asi. Otak ini yang membuat manusia berbeda dengan makhluk lain ciptaan 

Tuhan. 

Reptil 

Neokorteks 

SistemLimbik 

Otak 

Triune 
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Proses pendidikan mestinya mengembangkan setiap bagian otak. Apa-

bila proses pembelajaran mampu mencapai otak neokortek maka sudah ba-

rang tentu otak reptil dan sistem limbik akan terkembangkan; namun demiki-

an pembelajaran yang hanya menyentuh otak limbik apalagi otak reptil belum 

tentu neokortek akan terkembangkan. Dengan demikian pembelajaran mesti-

nya mengembangkan kemampuan-kemampuan yang berhubungan dengan 

fungsi neokortek, melalui pengembangan berbahasa, memecahkan masalah 

dan membangun kreasi. 

 

3.  Pembelajaran Berlangsung Sepanjang Hayat 

Belajar adalah proses yang terus menerus, yang tidak pernah berhenti 

dan tidak terbatas pada dinding kelas. Hal ini berdasar pada asumsi bahwa 

sepanjang kehidupannya manusia akan selalui dihadapkan pada masalah atau 

tujuan yang ingin dicapainya. Dalam proses mencapai tujuan itu, manusia 

akan dihadapkan pada berbagai rintangan. Manakala rintangan sudah dilalui-

nya, maka manusia akan dihadapkan pada tujuan atau masalah baru, untuk 

mencapai tujuan baru itu manusia akan dihadapkan pada rintangan baru pula, 

yang kadang-kadang rintangan itu semakin berat. Demikianlah siklus kehi-

dupan dari mulai lahir sampai kematiannya manusia akan senantiasa dihadap-

kan pada tujuan dan rintangan yang terus menerus. Dikatakan manusia yang 

sukses dan berhasil manakala ia dapat menembus rintangan itu; dan dikata-

kan manusia gagal manakala ia tidak dapat melewati rintangan yang dihada-

pinya. Atas dasar itulah sekolah  harus berperan sebagai wahana untuk mem-

berikan latihan bagaimana cara belajar. Melalui kemampuan bagaimana cara 

belajar, siswa akan dapat belajar memecahkan setiap rintangan yang dihada-

pi sampai akhir hayatnya. 
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Gambar 2 Siklus Kehidupan Manusia 

Prinsip belajar sepanjang hayat seperti yang telah dikemukakan di atas, 

sejalan dengan empat pilar pendidikan universal seperti yang dirumuskan  

Unesco (1996) yaitu (1) learning to know, yang berarti juga learning to learn, 

(2) learning to do, (3) learning to be, dan (4) learning to live together. 

Learning to know atau learning to learn mengandung pengertian bahwa 

belajar itu pada dasarnya tidak hanya berorientasi kepada produk atau hasil 

belajar, akan tetapi juga harus berorientasi kepada proses belajar. Dengan 

proses belajar, siswa bukan hanya sadar akan apa yang harus dipelajari akan 

tetapi juga memiliki kesadaran dan kemampuan bagaimana cara mempelajari 

yang harus dipelajari itu. Dengan kemampuan itu memungkinkan proses be-

lajar tidak akan berhenti atau terbatas di sekolah saja, akan tetapi memung-

kinkan siswa akan secara terus menerus belajar dan belajar. Inilah hakekat 

belajar sepanjang hayat. Apabila hal ini dimiliki siswa, maka masyarakat be-

lajar (learning society) sebagai salah satu tuntutan masyarakat informasi  akan 

terbentuk. Oleh sebab itu dalam konteks learning to know juga bermakna 

“learning to think” atau belajar berpikir, sebab setiap individu akan terus be-

lajar manakala  dalam dirinya tumbuh kemampuan dan kemauan untuk berpi-

kir. 

Learning to do, mengandung pengertian bahwa belajar itu bukan hanya 

sekedar mendengar dan melihat dengan tujuan akumulasi pengetahuan, akan 

tetapi belajar untuk berbuat dengan tujuan akhir penguasaan kompetensi yang 

Tujuan 

Tujuan 

Tujuan 
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sangat diperlukan dalam era persaingan global. Kompetensi akan dimiliki ma-

nakala anak diberi kesempatan untuk melakukan sesuatu. Dengan demikian 

learning to do juga berarti proses pembelajaran berorientasi kepada pengala-

man (learning by experiences). 

Learning to be, mengandung pengertian bahwa belajar adalah memben-

tuk manusia yang “menjadi dirinya sendiri”, dengan kata lain belajar untuk 

mengaktualisasikan dirinya sendiri sebagai individu dengan kepribadian yang 

memiliki tanggung jawab sebagai manusia. Dalam pengertian ini juga terkan-

dung makna kesadaran diri sebagai makhluk yang memiliki tanggung jawab 

sebagai khalifah serta menyadari akan segala kekurangan dan kelemahannya. 

Learning to live together, adalah belajar untuk bekerjasama. Hal ini sa-

ngat diperlukan sesuai dengan tuntutan kebutuhan dalam masyarakat global 

di mana manusia baik secara individual maupun secara kelompok  tidak  mung-

kin dapat hidup sendiri atau mengasingkan diri bersama kelompoknya. Da-

lam konteks ini termasuk juga pembentukan masyarakat demokratis yang me-

mahami dan menyadari akan adanya setiap perbedaan  pandangan antara in-

dividu. 

 

B. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

1.  Peran Guru dalam Proses Pembelajaran 

Seperti yang telah dijelaskan dimuka, guru dalam proses pembelajaran 

memiliki peran yang sangat penting. Bagaimanapun hebatnya kemajuan tek-

nologi, peran guru akan tetap diperlukan. Teknologi yang konon dapat me-

mudahkan manusia mencari dan mendapatkan informasi dan pengetahuan, ti-

dak mungkin bisa mengganti peran guru. Lalu apa peran guru dalam kondisi 

demikian? Beberapa  peran guru khusunya dalam proses pembelajaran di da-

lam kelas dijelaskan dibawah ini: 

 

a. Guru sebagai Sumber Belajar 

Peran guru sebagai sumber belajar, merupakan peran yang sangat pen-

ting. Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan materi 

pelajaran. Kita bisa menilai baik atau tidaknya seorang guru hanya dari pengu-

asaan materi pelajaran. Dikatakan guru yang baik manakala ia dapat mengu-

asai materi pelajaran dengan baik, sehingga benar-benar ia berperan sebagai 
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sumber belajar bagi anak didiknya. Apapun yang ditanyakan siswa sekaitan 

dengan materi pelajaran yang sedang diajarkannya, ia akan dapat menjawab 

dengan penuh keyakinan. Sebaliknya dikatakan guru yang kurang baik mana-

kala ia tidak paham tentang materi yang diajarkannya. Ketidak pahaman ten-

tang materi pelajaran biasanya ditunjukkan oleh perilaku-perilaku tertentu 

misalnya teknik penyampaian materi pelajaran yang monoton, ia lebih sering 

duduk di kursi sambil membaca, suaranya lemah, tidak berani melakukan 

kontak mata dengan siswa, miskin dengan ilustrasi dan lain sebagainya. Peri-

laku guru yang demikian dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan pada  

diri siswa, sehingga guru akan sulit mengendalikan kelas. 

Sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran hendaknya guru me-

lakukan hal-hal sebagai berikut: 

1) Guru harus memiliki bahan referensi yang lebih banyak dibandingkan de-

ngan siswa. Hal ini untuk menjaga agar guru memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang materi yang akan dikaji bersama siswa. Dalam perkem-

bangan teknologi informasi yang sangat cepat, bisa terjadi siswa lebih 

”pintar” dibandingkan guru dalam hal penguasaan informasi. Oleh sebab 

itu, untuk menjaga agar guru tidak ketinggalan informasi, sebaiknya guru 

memiliki bahan-bahan reference yang lebih banyak dibandingkan siswa. 

Misalnya melacak bahan-bahan dari internet, atau dari bahan cetak terbit-

an terakhir, atau berbagai informasi dari media masa.  

2) Guru dapat menunjukkan sumber belajar yang dapat dipelajari oleh siswa 

yang biasanya memiliki kecepatan belajar di atas rata-rata siswa yang lain. 

Siswa yang demikian perlu diberikan perlakuan khusus, misalnya dengan 

memberikan bahan pengayaan dengan menunjukkan sumber belajar yang 

berkenaan dengan materi pelajaran. 

3) Guru perlu melakukan pemetaan tentang materi pelajaran, misalnya dengan 

menentukan mana materi inti (core), yang wajib dipelajari siswa, mana  

materi tambahan mana materi yang harus diingat kembali karena pernah 

di bahas dan lain sebagainya. Malalui pemetaan semacam ini akan memu-

dahkan bagi guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai sumber belajar. 

 

b. Guru sebagai Fasilitator 

Sebagai fasilitator guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk 
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memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Sebelum proses 

pembelajaran dimulai sering guru bertanya: bagaimana caranya agar ia mudah 

menyajikan bahan pelajaran? Pertanyaan tersebut sekilas memang ada benar-

nya. Melalui usaha yang sungguh-sungguh guru ingin agar ia mudah menya-

jikan bahan pelajaran dengan baik. Namun demikian, pertanyaan tersebut 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran berorientasi pada guru. Oleh sebab  

itu akan lebih bagus manakala pertanyaan tersebut  diarahkan pada siswa, mi-

salnya apa yang harus dilakukan agar siswa mudah mempelajari bahan pela-

jaran sehingga tujuan belajar tercapai secara optimal. Pertanyaan tersebut me-

ngandung makna, kalau tujuan mengajar adalah mempermudah siswa belajar. 

Inilah hakikat peran fasilitator dalam proses pembelajaran. 

Agar dapat melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam proses pembe-

lajaran, ada beberapa hal yang harus dipahami, khususnya hal-hal yang ber-

hubungan dengan pemanfaatan berbagai media dan sumber pembelajaran. 

1) Guru perlu memahami berbagai jenis media dan sumber belajar beserta 

fungsi masing-masing media tersebut. Pemahaman akan fungsi media sa-

ngat diperlukan, belum tentu suatu media cocok digunakan untuk menga-

jarkan semua bahan pelajaran. Setiap media memiliki karakteristik yang 

berbeda.  

2) Guru perlu memiliki keterampilan dalam merancang suatu media. Ke-

mampuan merancang media merupakan salah satu kompetensi yang ha-

rus dimiliki oleh seorang guru profesional. Dengan perancangan media 

yang dianggap cocok akan memudahkan proses pembelajaran, sehingga 

pada gilirannya tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal.  

3) Guru dituntut untuk mampu mengorganisasikan berbagai jenis media ser-

ta dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar. Perkembangan teknolo-

gi infomasi menuntut setiap guru untuk dapat mengikuti perkembangan 

teknologi mutakhir. Berbagai perkembangan teknologi informasi memung-

kinkan setiap guru dapat menggunakan berbagai pilihan media yang di-

anggap cocok. 

4) Sebagai fasilitator guru dituntut agar memiliki kemampuan dalam berko-

munikasi dan berinteraksi dengan siswa. Hal ini sangat penting, kemam-

puan berkomunikasi secara efektif dapat memudahkan siswa menangkap 

pesan sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. 
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c. Guru sebagai Pengelola Pembelajaran 

Sebagai pengelola pembelajaran (learning manajer), guru berperan da-

lam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar seca-

ra nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik guru dapat menjaga kelas 

agar tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh siswa. 

Menurut Ivor K. Devais, salah satu kecenderungan yang sering dilupa-

kan adalah melupakan bahwa hakikat pembelajaran adalah belajarnya siswa 

dan bukan mengajarnya guru. Dalam hubungannya dengan pengelolaan pem-

belajaran Alvin C. Eurich menjelaskan prinsip-prinsip belajar yang harus di-

perhatikan guru adalah sebagai berikut: 

1) Segala sesuatu yang dipelajari oleh siswa, maka siswa harus mempelajari-

nya sendiri.  

2) Setiap siswa yang belajar memiliki kecepatan masing-masing.  

3) Seorang siswa akan belajar lebih banyak apabila setiap selesai melaksana-

kan tahapan kegiatan diberikan reinforcement. 

4) Penguasaan secara penuh dari setiap langkah memungkinkan belajar seca-

ra keseluruhan lebih berarti. 

5) Apabila siswa diberi tanggung jawab, maka ia akan lebih termotivasi un-

tuk belajar.  

Dalam melaksanakan pengelolaan pembelajaran, ada dua macam kegi-

atan yang harus dilakukan yaitu megelola sumber balajar dan melaksanakan 

peran sebagai sumber belajar itu sendiri. Sebagai manajer, guru memiliki 4 

fungsi umum, yaitu: 

1) Merencanakan tujuan belajar. 

2) Mengorganisasikan berbagai sumber belajar untuk mewujudkan tujuan be-

lajar. 

3) Memimpin, yang meliputi memotivasi, mendorong dan menstimulasi sis-

wa.  

4) Mengawasi segala sesuatu, apakah sudah berfungsi sebagaimana mestinya 

atau belum dalam rangka pencapaian tujuan. 

Walaupun keempat fungsi itu merupakan kegiatan yang terpisah, namun 

keempatnya harus dipandang sebagai suatu lingkaran atau siklus kegiatan yang 

berhubungan satu sama lain seperti yang terlihat pada gambar 3. 
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Gambar 3 Fungsi Guru sebagai Manajer 

Fungsi perencanaan merupakan fungsi yang sangat penting bagi seorang 

manajer. Kegiatan-kegiatan dalam melaksanakan fungsi perencanaan di anta-

ranya meliputi memperkirakan tuntutan dan kebutuhan, menentukan tujuan, 

menulis silabus kegiatan pembelajaran, menentukan topik-topik yang akan di-

pelajari, mengalokasikan  waktu serta menentukan sumber-sumber yang di-

perlukan. Melalui fungsi perencanan ini, guru berusaha menjembatani jurang 

antara dimana murid berada dan kemana mereka harus pergi. Keputusan se-

macam ini menuntut kemampuan berpikir kreatif dan imajinatif, serta meli-

puti sejumlah besar kegiatan yang pada hakikatnya tidak teratur dan tidak ber-

struktur. 

Fungsi pengorganisasian melibatkan penciptaan secara sengaja suatu 

lingkungan pembelajaran yang kondusif serta melakukan pendelegasian tang-

gung jawab dalam rangka mewujudkan tujuan program pendidikan yang te-

lah direncanakan. Pengorganisasian, pengaturan-pengaturan sumber hanyalah 

alat atau sarana saja untuk mencapai apa yang harus diselesaikan. Tujuan 

akhirnya adalah membuat agar siswa dapat bekerja dan belajar bersama-sama. 

Harus diingat, pengorganisasian yang  efektif hanya dapat diciptakan mana-

kala siswa dapat belajar secara individual, karena pada dasarnya tujuan yang 

ingin dicapai adalah siswa secara individual walaupun pengajaran itu dilaksa-

nakan secara klasikal. Keputusan yang berhubungan  dengan pengorganisasi-

an ini memerlukan pengertian mendalam dan perhatian terhadap siswa secara 

individual. 

Fungsi memimpin atau mengarahkan adalah fungsi yang bersifat pribadi 

MEMIMPIN 

MERENCANAKAN 

MENGORGANISASI 

MEMIMPIN 

MENGAWASI 
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yang melibatkan gaya tertentu. Tugas memimpin ini adalah berhubungan de-

ngan membimbing, mendorong, dan mengawasi murid, sehingngga mereka 

dapat mencapai tujuan  yang telah ditentukan. Tujuan akhirnya adalah untuk 

membangkitkan motivasi dan mendorong murid-murid sehingga mereka me-

nerima dan melatih tanggung jawab untuk belajar mandiri. 

Fungsi mengawasi bertujuan untuk mengusahakan peristiwa-peristiwa 

yang sesuai dengan rencana yang telah disusun. Dalam batas-batas tertentu 

fungsi pengawasan melibatkan pengambilan keputusan  yang terstruktur, wa-

laupun proses tersebut mungkin sangat kompleks, khususnya bila mengada-

kan kegiatan remidial. 

 

d.  Guru sebagai Demonstrator 

Yang dimaksud dengan peran guru sebagai demonstrator adalah peran 

untuk mempertunjukkan kepada siswa segala seuatu yang dapat membuat sis-

wa lebih mengerti dan memahami setip pesan yang disampaikan. Ada dua 

konteks guru sebagai demonstrator. Pertama sebagai demonstrator berarti gu-

ru harus menunjukkan sikap-sikap yang terpuji. Dalam setiap aspek kehidup-

an, guru merupakan sosok ideal bagi setiap siswa. Biasanya apa yang dilaku-

kan guru akan menjadi acuan bagi siswa. Dengan demikian dalam konteks ini 

guru berperan sebagai model dan teladan bagi setiap siswa. Kedua, sebagai 

demonstrator guru harus dapat mennujukkan bagaimana caranya agar setiap 

materi pelajaran dapat lebih dipahami dan dihayati oleh setiap siswa. Oleh 

karena itu, sebagai demonstrtor erat kaitannya dengan pengaturan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. 

 

e.  Guru sebagai Pembimbing 

Siswa adalah individu yang unik. Keunikan itu bisa dilihat dari adanya 

setiap perbedaan. Artinya, tidak ada dua individu yang sama. Walaupun seca-

ra fisik mungkin individu memiliki kemiripan, akan tetapi pada hakikatnya 

mereka tidaklah sama, baik dalam bakat, minat, kemampuan dan sebagainya. 

Di samping itu setiap individu juga adalah makhluk yang sedang berkembang. 

Irama perkembangan mereka tentu tidaklah sama juga. Perbedaan itulah yang 

menuntut guru harus berperan sebagai pembimbing. Membimbing siswa agar 

dapat menemukan berbagai potensi yang dimilikinya sebagai bekal hidup me-
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reka, membimbing siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan tugas-tugas 

perkembangan mereka, sehingga dengan ketercapaian itu ia dapat tumbuh dan 

berkembang sebagai manusia ideal yang menjadi harapan setiap orang tua dan 

masyarakat. 

Seorang guru dan siswa sepeti halnya seorang petani dengan tanaman-

nya. Seorang petani tidak bisa memaksa agar tanamannya cepat berbuah de-

ngan menarik batang atau daunya. Tanaman itu akan berbuah manakala ia 

memiliki potensi untuk berbuah serta telah sampai pada waktunya untuk ber-

buah. Tugas seorang petani adalah menjaga agar tanaman itu tumbuh dengan 

sempurna, tidak terkena hama penyakit yang dapat menyebabkan tanaman ti-

dak berkembang dan tidak tumbuh dengan sehat, yaitu dengan cara menye-

mai, menyiram, memberi pupuk dan memberi obat pembasmi hama. Demiki-

an juga halnya dengan seorang guru. Guru tidak dapat memaksa agar siswa-

nya jadi ”itu” atau jadi ”ini”. Siswa akan tumbuh dan berkembang menjadi 

seseorang sesuai dengan minat dan bakan yang dimilikinya. Tugas guru ada-

lah menjaga, mengarahkan dan membmbing agar siswa tumbuh dan berkem-

bang sesuai dengan potensi, minat dan bakatnya. Inilah makna peran sebagai 

pembimbing. 

Agar guru berperan sebagai pembimbing yang  baik, maka ada beberapa 

hal yang harus dimiliki, diantaranya: Pertama, guru harus memiliki  pemaha-

man tentang anak yang sedang dibimbingnya. Misalnya pemahaman  tentang 

gaya dan kebiasaan belajar serta pemahaman tentang potensi dan bakat yang 

dimiliki anak. Pemahaman ini sangat penting artinya, sebab akan menentukan 

teknik dan jenis bimbingan yang harus diberikan kepada mereka. 

Kedua, guru harus mamahami dan trampil dalam merencanakan, baik 

merencakan tentang tujuan dan kompetensi yang hendak dicapai, maupun 

merencakan proses pembelajaran. Proses bimbingan akan dapat dilakukan 

dengan baik manakala sebelumnya guru merencanakan hendak di bawa ke 

mana siswa, apa yang harus dilakukan dan lain sebagainya. Untuk merumus-

kan tujuan yang sesuai guru harus memahami segala sesuatu yang berhubung-

an baik dengan sistem nilai masyarakat maupun dengan kondisi psikologis 

dan fisiologis siswa, yang kesemuanya itu terkandung dalam kurikulum seba-

gai pedoman dalam merumuskan tujuan dan kompetensi yang harus dimiliki.  

Di samping itu juga guru perlu mampu merencanakan dan mengimplen- 
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tasikan proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara penuh. Proses 

membimbing adalah proses memberikan bantuan kepada siswa, dengan de-

mikian yang terpenting dalam proses pembelajaran adalah siswa itu sendiri. 

 

f.  Guru sebagai Motivator 

Dalam proses pembelajran motivasi merupakan salah satu aspek dinamis 

yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan dise-

babkan oleh kemampuannya yang kurang, akan tetapi dikarenakan tidak ada-

nya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan se-

gala kemampuannya. Dengan demikian, dapat dikatakan siswa yang berpres-

tasi rendah belum tentu disebabkan oleh kemampuannya yang rendah pula, 

akan tetapi mungkin disebabkan oleh tidak adanya dorongan atau motivasi. 

Kemudian apa yang disebut motivasi itu? 

Woodwort (1955) mengatakan:”A motive is a set predisposes the 

individual of certain activities and for seeking certain goals”. Suatu motif 

adalah suatu set yang dapat membuat individu melakukan kegiatan-kegiatan 

tertentu untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, perilaku atau tindakan 

yang ditunjukkan seseorang dalam upaya mencapai tujuan tertentu sangat ter-

gantung dari motive yang dimilikinya. Arden (1957) menegaskan “motives as 

internal condition arouse sustain, direct and determain the intensity of learning 

effort, and also define the set satisfying or unsatisfyng consequences of goal” 

Dari definisi tersebut maka jelas, kuat lemahnya atau semangat tidaknya 

usaha yang dilakukan seseorang untuk mecapai suatu tujuan akan ditentukan 

oleh kuat lemahnya motife yang dimiliki orang tersebut. Motif dan motivasi 

merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Motivasi merupakan penjel-

maan dari motive yang dapat dilihat dari perilaku yang ditunjukkan seseorang. 

Hilgard mengatakan bahwa motivasi adalah suatu keadaan yang terdapat da-

lam diri seseorang yang menyebabkan seseorang melakukan kegiatan tertentu  

untuk mencapai tujuan tertentu. Jadi dengan demikian, motivasi muncul dari 

dalam diri seseorang. 

Motivasi sangat erat hubugannya dengan kebutuhan, sebab memang 

motivasi muncul karena kebutuhan. Seseorang akan terdorong untuk bertin-

dak manakala dalam dirinya ada kebutuhan. Kebutuhan ini yang menimbul-

kan keadaan ketidakseimbangan (ketidak puasaan), yaitu ketegangan-kete-
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gangan, dan ketegangan itu akan hilang manakala kebutuhan itu telah terpe-

nuhi. 

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa memiliki motivasi 

dalam belajar. Oleh sebab itu guru perlu menumbuhkan motivasi belajar sis-

wa. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif mem-

bangkitkan motivasi belajar siswa. Di bawah ini dikemukakan beberapa pe-

tunjuk. 

1)  Memperjelas Tujuan yang Ingin Dicapai 

Tujuan yang jelas dapat membuat siswa paham ke arah mana ia ingin di  

bawa. Pemahaman siswa tentang tujuan pembelajaran dapat menumbuhkan 

minat siswa untuk belajar yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi 

belajar mereka. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan semakin 

kuat motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu sebelum proses pembelajaran di-

mulai hendaknya guru menjelaskan terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai. 

2)   Membangkitkan Minat Siswa 

Siswa akan terdorong untuk belajar, manakala mereka memiliki minat 

untuk belajar. Oleh sebab itu mengembangkan minat belajar siswa merupa-

kan salah satu teknik dalam mengembangkan motivasi belajar. Beberapa cara 

dapat dilakukan untuk membangkitkan minat belajar siswa di antaranya:  

a) Hubungkan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan kebutuhan sis-

wa. Minat siswa akan tumbuh manakala ia dapat menangkap bahwa ma-

teri pelajaran itu berguna untuk kehidupannya. Dengan demikian guru 

perlu menjelaskan keterkaitan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa. 

b) Sesuaikan materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan kemampuan 

siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit untuk dipelajari atau materi pe-

lajaran yang jauh dari pengalaman siswa, akan tidak diminati oleh siswa. 

Materi pelajaran yang terlalu sulit tidak akan dapat diikuti dengan baik 

dan dapat menimbulkan siswa akan gagal mencapai hasil yang optimal, 

kegagalan itu dapat membunuh minat siswa untuk belajar. Biasanya mi-

nat siswa akan tumbuh kalau ia mendapatkan kesuksesan dalam belajar. 

c) Gunakan perbagai model dan strategi pembalajran secara bervariasi mi-

salnya diskusi, kerja kelompok, eksperimen, demonstrasi dan lain seba-

gainya. 
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3)   Ciptakan Suasana yang Menyenangkan dalam Belajar 

Siswa hanya mungkin dapat belajar dengan baik, manakala ada dalam 

suasana yang menyenangkan, merasa aman bebas dari rasa takut. Usahakan 

agar kelas selamanya dalam suasana hidup dan segar, terbebas dari rasa te-

gang. Untuk itu guru sekali-sekali dapat melakukan hal-hal yang lucu. 

4)   Berilah Pujian yang Wajar terhadap Setiap Keberhasilan Siswa 

Motivasi akan tumbuh manakala siswa merasa dihargai. Memberikan 

pujian yang wajar merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

memberikan penghargaan. Pujian tidak selamanya harus dengan kata-kata, 

justru ada anak yang merasa tidak senang dengan kata-kata. Pujian sebagai 

penghargaan bisa dilakukan dengan isyarat misalnya senyuman dan anggukan 

yang wajar, atau mungkin dengan tatapan mata yang meyakinkan. 

5)  Berikan Penilaian 

Banyak siswa yang belajar karena ingin memperoleh nilai bagus. Un-

tuk itu mereka belajar dengan giat. Bagi sebagian siswa nilai dapat menjadi 

motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu penilaian harus dilakukan 

dengan segera, agar siswa secepat mungkin mengetahui hasil kerjanya. Peni-

laian harus dilakukan secara objektif sesuai dengan kemampuan siswa ma-

sing-masing. 

6)  Berilah Komentar terhadap Hasil Pekerjaan Siswa 

Siswa butuh penghargaan. Penghargaan bisa dilakukan dengan membe-

rikan komentar yang positif. Setelah siswa selesai mengerjakan suatu tugas, 

sebaiknya berikan komentar secepatnya misalnya dengan memberikan  tulis-

an “bagus”, atau “teruskan pekerjanmu” dan lain sebagainya. Komentar yang 

positif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

7)  Ciptakan Persaingan dan Kerjasama 

Persaingan yang sehat dapat memberikan pengaruh yang baik untuk ke-

berhasilan proses pembelajaran siswa. Melalui persaingan siswa dimungkin-

kan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang terba-

ik. Oleh sebab itu guru harus mendesain pembelajaran yang memungkinkan 

siswa untuk bersaing baik antara kelompok maupun antar individu. Namun 

demikian, diakui persaingan tidak selamanya menguntungkan, khususnya un-

tuk siswa yang memang dirasakan tidak mampu untuk bersaing, oleh sebab 

itu pendekatan cooperative learning dapat dipertimbangkan untuk mencipta- 
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kan persaingan antar kelompok. 

 Disamping beberapa petunjuk cara membangkitkan motivasi belajar 

siswa di atas adakalanya motivasi itu juga dapat dibangkitkan dengan cara-

cara lain yang sifatnya negatif seperti memberikan hukuman, teguran dan ke-

caman, memberikan tugas yang sedikit berat (menantang). Namun teknik-

teknik semacam itu hanya dapat digunakan dalam kasus-kasus tertentu. Bebe-

rap ahli mengatakan dengan membangkitkan motivasi dengan cara-cara se-

macam itu lebih banyak merugikan siswa. Untuk itulah seandainya masih bi-

sa dengan cara-cara yang positif, sebaiknya membangkitkan motivasi dengan 

cara negatif dihindari. 

 

g.  Guru sebagai Evaluator 

Sebagai evaluator guru berperan untuk mengumpulkan data atau infor-

masi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. Terdapat dua  

fungsi dalam memerankan perannya sebagai evaluator. Pertama, untuk me-

nentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan  

atau menentukan keberhasilan siswa dalam menyerap materi kurikulum. Ke-

dua, untuk menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan seluruh kegi-

atan yang telah diprogramkan.  

1)  Evaluasi untuk Menentukan Keberhasilan Siswa 

Sebagai kegiatan yang bertujuan untuk menilai keberhasilan siswa, eva-

luasi memegang peranan yang sangat penting. Sebab melalui evaluasi guru 

dapat menentukan apakah siswa yang diajarnya sudah memiliki kompetensi 

yang telah ditetapkan, sehingga mereka layak diberikan program pembelajar-

an baru, atau malah sebaliknya siswa belum dapat mencapai standar minimal 

sehingga mereka perlu diberikan program remidial. Sering guru beranggapan 

bahwa evaluasi sama dengan melakukan tes, artinya guru telah melakukan 

evaluasi manakala ia telah melaksanakan tes. Hal ini tentu kurang tepat, sebab 

evaluasi adalah suatu proses untuk menentukan nilai atau makna tertentu pa-

da sesuatu yang dievaluasi. Dengan demikian tes hanya salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk menentukan makna tersebut. Misalnya Si ”A” dikata-

kan menguasai seluruh program pembelajaran berdasarkan hasil rangkaian 

evaluasi misalnya, berdasarkan hasil tes, ia memperoleh skor yang bagus, ber-

dasarkan hasil observasi ia telah dapat menerapkan ilmunya dalam kehidupan 



 31 

sehari-hari, berdasarkan hasil wawancara ia benar-benar tidak mengalami ke-

sulitan tentang bahan pelajaran yang telah dipelajarinya. Berdasarkan rang-

kaian proses evaluasi akhirnya guru dapat menentukan bahwa Si ”A” pantas 

diberi program pembelajaran baru. Sebaliknya, walaupun berdasarkan hasil 

tes Si ”B” telah dapat menguasai kompetensi seperti yang diharapkan, akan 

tetapi berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ia tidak menunjukkan pe-

ubahan perilaku yang signifikan misalnya dalam kemampuan berpikir, maka 

dapat saja guru menentukan bahwa proses pembelajaran dianggap belum ber-

hasil.  

Kelemahan yang sering terjadi sehubungan dengan pelaksanaan evaluasi 

selama ini adalah guru dalam menentukan keberhasilan siswa terbatas pada 

hasil tes yang biasa dilakukan secara tertulis, akibatnya sasaran pembelajaran 

hanya terbatas pada kemampuan siswa untuk mengisi soal-soal yang biasa 

keluar dalam tes. 

Di samping itu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, evaluasi itu 

juga sebaiknya dilakukan bukan hanya terhadap hasil belajar akan tetapi juga 

proses belajar. Hal ini sangat penting sebab evaluasi terhadap proses belajar 

pada dasarnya evaluasi terhadap keterampilan intelektual secara nyata. 

2)  Evaluasi untuk Menentukan Keberhasilan Guru 

Evaluasi dilakukan bukan hanya untuk siswa akan tetapi dapat diguna-

kan untuk menilai kinerja guru itu sendiri. Berdasarkan hasil evaluasi apakah 

guru telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan 

atau belum, apa sajakah yang perlu diperbaiki. Evaluasi untuk menentukan 

keberhasilan guru, tentu saja tidak sekomplek untuk menilai keberhasilan sis-

wa baik dilihat dari aspek waktu pelaksanaan maupun dilihat dari aspek pe-

laksanaan. Biasanya evaluasi ini dilakukan setelah proses pembelajaran ber-

akhir atau yang  biasa disebut dengan post-tes. 

 

B.  Pelaksanaan Proses Pembelajaran dalam Kelas 

Di muka telah dijelaskan, bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dengan demikian, dalam pelak-

sanaan proses pembelajaran di dalam kelas, guru perlu mengaktipkan siswa 

secara optimal. Inilah yang kemudian penulis istilahkan sebagai Pembelajar-

an Berorientasi Aktivitas Siswa (PBAS). 
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Dalam kegiatan belajar mengajar PBAS diwujudkan dalam berbagai 

bentuk kegiatan seperti mendengarkan, berdiskusi, memproduksi sesuatu, 

menyusun laporan, memecahkan masalah dan lain sebagainya. Keaktifan sis-

wa itu ada yang secara langsung dapat diamati, seperti mengerjakan tugas, 

berdiskusi, mengumpulkan data dan lain sebagainya; akan tetapi juga ada 

yang tidak bisa diamati, seperti kegiatan mendengarkan dan menyimak. Ka-

dar PBAS tidak hanya ditentukan oleh aktifitas fisik semata, akan tetapi juga 

ditentukan oleh aktifitas non-fisik seperti mental, intelektual dan emosional. 

Oleh sebab itu sebetulnya aktif dan tidak aktifnya siswa dalam belajar hanya 

siswa yang mengetahuinya secara pasti. Kita tidak dapat memastikan bahwa 

siswa yang diam mendengarkan penjelasan tidak berarti tidak PBAS; demiki-

an juga sebaliknya belum tentu siswa yang secara fisik aktif memiliki kadar 

aktifitas mental yang tinggi pula. 

Namun demikian, salah satu hal yang dapat kita lakukan untuk menge-

tahui Apakah suatu proses pembelajaran memiliki kadar PBAS yang tinggi, 

sedang atau lemah, dapat kita lihat dari kriteria penerapan PBAS dalam pro-

ses pembelajaran. Kriteria tersebut menggambarkan sejauhmana keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran baik dalam perencanaan pembelajaran, proses 

pembelajaran maupun dalam mengevaluasi hasil pembelajaran. Semakin sis-

wa terlibat dalam ketiga aspek tersebut, maka kadar PBAS semakin tinggi.  

a.  Kadar PBAS Dilihat dari Proses Perencanaan. 

1) Adanya keterlibatan siswa dalam merumuskan tujuan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan serta pengalaman dan mo-

tivasi yang dimiliki sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

kegiatan pembelajaran. 

2) Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun rancangan pembelajaran. 

3) Adanya keterlibatan siswa dalam menentukan dan memilih sumber 

belajar yang diperlukan. 

4) Adanya keterlibatan siswa dalam menentukan dan mengadakan media 

pembelajaran yang akan digunakan. 

b.   Kadar PBAS Dilihat dari Proses Pembelajaran 

1) Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental-emosional mau 

pun intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini dapat dili-

hat dari tingginya perhatian, serta motivasi siswa untuk menyelesai-
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kan setiap tu-gas yang diberikan sesuai dengan waktu yang telah di-

tentukan. 

2) Siswa belajar secara langsung (experiential learning). Dalam proses 

pembelajaran secara langsung, konsep dan prinsip diberikan melalui 

pengalaman nyata seperti merasakan, meraba, mengoperasikan, mela-

kukan sendiri dan lain sebagainya. Demikian juga pengalaman itu bi-

sa dilakukan dalam bentuk kerjasama dan interaksi dalam kelompok. 

3) Adanya keinginan siswa untuk menciptaklan iklim belajar yang kondu-

sif. 

4) Keterlibatan siswa dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber 

belajar yang tersedia yang dianggap relevan dengan tujuan pembela-

jaran. 

5) Adanya ketertlibatan siswa dalam melakukan prakarsa seperti menja-

wab 

6) dan mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan masalah yang di-

ajukan atau yang timbul selama proses pembelajaran berlangsung. 

7) Terjadinya interaksi yang multi arah baik antara siswa dengan siswa 

atau antara guru dan siswa. Interaksi ini juga ditandai dengan keterli-

batan semua siswa secara merata. Artinya pembicaraan atau proses 

tanya jawab tidak didominasi oleh siswa-siswa tertentu.  

c.   Kadar PBAS Ditinjau dari Kegiatan Evaluasi Pembelajaran 

1) Adanya keterlibatan siswa untuk mengevaluasi sendiri hasil pembela-

jaran yang telah dilakukannya. 

2) Kerterlibatan siswa secara mandiri untuk melaksanakan kegiatan se-

macam tes dan tugas-tugas yang harus dikerjakannya. 

3) Kemauan siswa untuk menyusun laporan baik tertulis maupun secara 

lisan berkenaan hasil belajar yang diperolehnya. 

  

C.   Pelaksanaan Proses Pembelajaran di Laboratorium 

Sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi proses 

pembelajaran bisa terjadi di mana saja, baik tempat yang didesain untuk ber-

langsungnya proses pembelajaran, maupun tempat yang tidak didesain secara 

khusus untuk proses pembelajaran. Laboratorium adalah tempat yang didesa-

in untuk terjadinya proses pembelajaran. Berbeda dengan ruangan kelas, la-
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boratorium biasanya digunakan untuk kegiatan pembelajaran tertentu yang 

bertujuan diantaranya untuk: 

(a) Pembuktian suatu konsep atau teori melalui eksperimen (percobaan).  

(b) Mendemonstrasikan suatu alat atau proses tertentu  

(c) Mencari dan menemukan sesuatu melalui cara dan prosedur kerja tertentu. 

 

1.  Prinsip Belajar  

Ada beberapa prinsip umum proses pembelajaran di laboratorium. Prin-

sip-prinsip tersebut diantaranya: 

a. Prinsip Belajar untuk Berbuat 

Laboratorium adalah tempat siswa berpraktik, baik untuk menguji suatu 

konsep, untuk mencari dan menemukan, maupun untuk memahami suatu pro-

ses atau prosedur tertentu. Laboratorium bukan tempat untuk mempelajarai 

data dan fakta yang diarahkan untuk menguasai materi pelajaran yang bersi-

fat hapalan. Dengan demikian guru sebaiknya menghindari kontak dengan 

siswa secara langsung. Biarkan siswa bekerja sesuai dengan pemahamannya. 

Kalaupun guru diperlukan sebatas membantu manakala siswa mengalami ke-

sulitan-kesulitan dalam proses pembelajaran. 

b. Curiosity (Keingintahuan) 

Laboratorium adalah tempat untuk menguji atau mencari dan menemu-

kan sesuatu. Oleh sebab itu proses pembelajaran di laboratorium akan efektif 

digunakan manakala siswa terdorong oleh rasa keingintahuan atau kepenasar-

an tentang sesuatu. Kadar keingintahuan itu akan menentukan motivasi bela-

jar di laboratorium. Semakin tinggi rasa ingin tahu siswa, maka semakin efek-

tif siswa memanfaatkan laboratorium. Dengan demikian sebelum pembelajar-

an di laboratorium, guru perlu mengembangkan kepenasaran siswa. 

c. Berpikir Ilmiah 

Pada umumnya laboratorium digunakan untuk mengembangkan kemam-

puan siswa melakukan prinsip-prinsip berpikir ilmiah. Berpikir ilmiah adalah 

proses berpikir secara sisitematis, empiris dan terkontrol. Sistematis adalah 

proses berpikir melalui tahapan-tahapan yang jelas yang dimulai dari peru-

musan masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan data, menguji hipotesis 

dan merumuskan kesimpulan. Empiris mengandung makna, bahwa proses 

berpikir ilmiah didasarkan pada pengalaman untuk menemukan data. Oleh 
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karena itulah laboratorium pada dasarnya digunakan untuk mencari dan me-

nemukan data. Terkontrol adalah proses berpikir yang dilakukan setahap de-

mi setahap dan setiap tahapan diikuti dengan seksama, sehingga setiap orang 

dapat melakukan pengujian ulang. 

Sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut biasanya laboratorium digunakan 

untuk melakukan eksperimen dan demonstrasi. Di bawah ini dijelaskan pelak-

sanaan eksperimen dan demonstrasi. 

 

2.  Pelaksanaan Eksperimen di Laboratorium 

a.   Pengertian 

Eksperimen adalah cara penyajian pelajaran di mana siswa melakukan 

percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipela-

jari. Dalam proses pembelajaran melalui eksperimen siswa diberi kesempatan 

untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, 

mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan 

sendiri tentang suatu objek, keadaan atau proses tertentu.  

 

b.  Langkah-langkah Pelaksanaan 

1)  Persiapan Eksperimen 

Terdapat beberapa hal yang harus dilakukan dalam melaksanakan eks-

perimen, yakni: 

a) Tentukan dan rumuskan tujuan eksperimen dengan jelas dan terukur. Tu-

juan yang jelas dan terukur, bukan hanya dapat membangkitkan motivasi 

belajar siswa akan tetapi juga dapat berfungsi sebagai petunjuk untuk me-

lakukan eksperimen.  

b) Persiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan eksperimen. 

Kalau seandainya di sekolah bahan dan alat yang diperlukan tidak sesuai 

dengan jumlah siswa, guru dapat melakukan eksperimen dengan menge-

lompokkan siswa. Untuk alat dan bahan yang memiliki resiko tinggi, sis-

wa perlu memahaminya dengan baik untuk menghindari kesalahan dalam 

penggunaannya. Untuk itu, sebaiknya pada setiap alat dan bahan dirumus-

kan cara dan prosedur menggunakannya secara lengkap. 

c) Memberikan penjelasan secukupnya tentang prosedur atau langkah-lang-

kah melakukan eksperimen. Guru perlu memahami benar bagaimana pro-
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sedur melaksanakan suatu kegiatan eksperimen. Prosedur melaksanakan 

eksperimen sebaiknya disusun dalam bentuk pedoman sehingga dapat di-

pelajari siswa.  

d) Seandainya ada hal-hal khusus terdapat di laboratorium, siswa perlu me-

mahaminya dengan benar. Oleh karena itu di dalam laboratorium perlu 

ada petunjuk yang jelas, termasuk petunjuk tentang prosedur keselamatan 

kerja. 

2)  Pelaksanaan Eksperimen 

Setelah semua dipersiapkan, termasuk apa yang seharusnya dilakukan 

siswa dalam mengadakan eksperimen, kegiatan selanjutnya siswa memulai 

pelaksanaan eksperimen. Ada beberapa hal sebagai petunjuk dalam melaksa-

nakan pembelajaran melalui eksperimen. 

a) Guru jangan terlalu terlibat dalam pelaksanaan ekspeimen. Biarkan siswa 

b) memperoleh pengalamannya sendiri, mencari dan menemukan serta be-

kerja sendiri. Seandainya ada kesulitan, guru tidak secara langsung me-

mecahkan kesulitan tersebut, akan tetapi hanya memberikan petunjuk-pe-

tunjuk data bantuan seperlunya.  

c) Seandainya eksperimen dilakukan secara kelompok, guru harus mengatur 

agar setiap orang dapat terlibat. Biasanya eksperimen dilakukan oleh sis-

wa yang pintar saja, sedangkan siswa yang kurang cenderung pasif. Oleh 

karena itu guru perlu mengatur susunan kelompok beserta tanggung ja-

wab setiap kelompok.  

d) Dalam setiap tahapan guru perlu melakukan kontrol. Hal ini dimaksud-

kan bukan hanya untuk mencek pelaksanaan eksperimen untuk menghin-

dari kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi, akan tetapi juga untuk 

memberikan bantuan manakala diperlukan. 

3)  Tindak Lanjut 

Tindak lanjut adalah kegiatan penutupan eksperimen. Ada beberapa hal 

yang dapat dilakukan dalam kegiatan ini diantaranya: 

a) Siswa memeriksa segala peralatan yang digunakan dalam eksperimen, 

kemudian mnyimpannya seperti posisi semula.  

b) Siswa melaporkan hasil eksperimen kepada guru untuk dianalisis, kemu-

dian diberikan umpan balik.  

c) Secara bersama-sama siswa mendiskusikan temuan-temuan atau masa- 



 37 

lah-masalah yang muncul dari hasil kerjanya. 

 

c.   Pembelajaran melalui Demonstrasi 

1)   Pengertian 

Demonstrasi adalah proses pembelajaran dengan memperagakan dan 

mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda ter-

tentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Sebagai metode penyajian, 

demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun 

dalam proses demonstrasi, peran siswa hanya sekedar memperhatikan, akan 

tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih kongkret. Dalam 

strategi pembelajaran demonstrasi dapat digunakan untuk mendukung keber-

hasilan strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri. 

2)  Langkah-langkah Pelaksanaan Demonstrasi 

a)  Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ada beberapa hal yang harus dilakukan: 

(1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah proses demons-

trasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa aspek seperti aspek penge-

tahuan, sikap, atau keterampilan tertentu.  

(2) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dila-

kukan. Garis-garis besar lagkah dmonstrasi diperlukan sebagai pandu-

an untuk menghindari kegagalan.  

(3) Lakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi segala peralatan yang 

diperlukan. 

b)  Tahap Pelaksanaan  

(1)  Pembukaan 

Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang harus diperhati-

kan, diantaranya: 

(a) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dapat memper-

hatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan. 

(b) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa  

(c) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa, misalnya 

siswa ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting dari pe- 

laksanaan demonstrasi. 
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(2)   Pelaksanaan Demonstrasi 

Mulailah demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsng siswa 

untuk berpikir, misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengandung 

teka-teki sehingga mendorong siswa untuk tertarik memperhatikan demons-

trasi. 

(a) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari suasana yang 

menegangkan 

(b) Yakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya demonnstrasi dengan 

memperhatikan reaksi seluruh siswa. 

(c) Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif memikirkan lebih 

lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses demonstrasi itu. 

 

(3)  Langkah Mengakhiri Demonstrasi 

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu dia-

khiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya dengan pe-

laksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini 

diperlukan untuk meyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi 

itu atau tidak. Selain memberikan tugas yang relevan, ada bainya guru dan 

siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu 

untuk perbaikan selanjutnya. 

D.  Proses Pembelajaran di Lapangan 

Seperti yang telah dikemukakan di muka, proses pembelajaran bisa ter-

jadi di mana saja, di dalam atau pun di luar kelas, bahkan di luar sekolah. 

Proses pembelajaran yang dilakukan di luar kelas atau di luar sekolah, memi-

liki arti yang sangat penting untuk perkembangan siswa, karena proses pem-

belajaran yang demikian dapat memberikan pengalaman langsung ke pada 

siswa, dan pengalaman langsung memungkinkan materi pelajaran akan sema-

kin kongkrit dan nyata yang berarti proses pembelajaran akan lebih bermak-

na. 

Proses pembelajaran di lapangan adalah proses pembelajaran yang dide-

sain agar siswa mempelajari langsung materi pelajaran pada objek yang sebe-

narnya, dengan demikian pembelajaran akan semakin nyata. Misalnya, untuk 

mencapai tujuan pembelajaran: “agar siswa memiliki kemampuan untuk men-
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demonstrasikan gaya renang kuru-kupu”, tidak mungkin guru mendesain pro-

ses pembelajaran hanya dengan menggunakan ceramah. Bagaimanapun ba-

gusnya guru berceramah, tidak mungkin tujuan semacam itu dapat dicapai. 

Tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan skill, mestinya membutuhkan 

proses pembelajaran langsung di lapangan. Siswa akan dapat mendemonstra-

sikan gaya renang seandainya mereka di bawah bimibingan guru melakukan 

praktek langsung di kolam renang. Inilah hakekat proses pembelajaran di la-

pangan. Contoh lain, misalnya guru merumuskan tujuan pembelajaran agar 

siswa trampil mengemudikan mobil dalam situasi tertentu; agar siswa dapat 

menghayati dunia pekerjaan, untuk tujuan yang demikian tidak mungkin guru 

hanya menggunakan ceramah di dalam kelas, bukan? Ya untuk mencapai tu-

juan-tujuan yang demikian dibutuhkan proses pembelajaran secara langsung 

di lapangan. 

Proses pembelajaran secara langsung dapat memberikan pengalaman 

nyata pada siswa, artinya pengalaman itu akan semakin kongkret, sehingga 

siswa akan terhindar dari kesalahan persepsi dari pembahasan materi pelajar-

an tertentu. Misalnya untuk meningkatkan pemahaman siswa akan binatang 

laut, atau binatang-binatang yang tidak mungkin di bawa ke dalam kelas se-

perti gajah, kerbau dan lain sebagainya, untuk mencapai tujuan senacam ini 

akan lebih bermakna manakala guru mendesain proses pembelajaran langsung 

di lapangan, dengan menghadapkan siswa pada objek yang sebanarnya. Bu-

kankan untuk mempelajari Candi Borobudur, akan lebih bermakna manakala 

siswa secara langsung pada objek candi tersebut, dibandingkan dengan bela-

jar lewat benda tiruan, apalagi hanya melalui ceramah dalam kelas? 

Proses pembelajaran di lapangan dapat dibedakan antara pembelajaran 

melalui Praktek Kerja Lapangan atau sering disebut engan PKL dengan pem-

belajaran dengan menggunakan metode lapangan seperti karyawisata. 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) biasanya dilakukan oleh siswa untuk le-

bih memahami dan menghayati lapangan pekerjaan beserta tugas-tugas yang 

harus dikerjakan di samping menambah skill atau keterampilan dalam pelak-

sanaan tugas pekerjaannya. Biasanya PKL dilakukan oleh siswa-siswa seko-

lah kejuran menjelang akhir studi. PKL dimaksudkan, agar ketika siswa lulus 

dari suatu lembaga pendidikan tertentu, sudah mengenal lapangan pekerjaan-

nya. Sedangkan, proses pembelajaran melalui karyawisata, adalah proses 
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pembelajaran dengan membawa siswa mempelajari bahan-bahan (sumber-

sumber) belajar di luar kelas, dengan maksud agar siswa lebih memahami 

serta memiliki wawasan yang luas tentang bahan ajar yang dipelajarinya di 

dalam kelas. Banayak istilah yang digunakan, tetapi maksudnya sama dengan 

karyawisata, seperti widyawisata, study-tour dan lain sebagainya.  

Prinsip-prinsip pembelajaran di lapangan sama dengan prinsip pembela-

jaran di laboratorium, bahwa belajar itu bukan hanya mencatat dan mengha-

fal, akan tetapi belajar pada dasarnya proses berbuat yang didorong oleh rasa 

ingin tahu dari siswa. 

Manakala guru menggunakan karyawisata dalam proses pembelajaran di 

lapangan, maka dalam pelaksanaanya dapat mengikuti langkah-langkah se-

perti dijelaskan di bawah ini. 

 

1.  Perencanaan 

a. Rumuskan tujuan karyawisata yang akan dilakukan secara spesifik. Tuju-

an karyawisata tidak terlepas dari tujuan pembelajaran.  

b. Menetapkan objek sesuai dengan tujuan karyawisata. Karyawisata bukan 

hanya sekedar rekreasi, akan tetapi  merupakan metode untuk mencapai 

tujan pembelajaran. Oleh sebab itu penetapan tempat harus dapat menun-

jang pencapaian tujuan pembelajaran. Sebelum siswa menggunakan objek 

sebagai tempat belajar melalui karyawisata, sebaiknya dilakukan penjaja-

gan atau observasi pendahuluan terlebih dahulu.  

c. Manakala tempat kayawisata cukup jauh dari lokasi sekolah sebaiknya di-

bentuk organisasi kepanityaan. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan kar-

yawisata berjalan lancar.  

d. Buatlah petunjuk teknis dan atau lembaran kegiatan yang harus dikerjakan 

siswa selama karyawisata. Hal ini penting dilakukan untuk menghindari 

karyawisata  hanya sekedar rekreasi. 

 

2.  Pelaksanaan 

1) Pada waktu pelaksanaan karyawisata, perhatikan semua kegiatan yang di-

lakukan siswa baik kegiatn pada kelompok maupun kegiatan individual. 

Sekalipun unsur rekreasi dalam karyawisata penting, akan tetapi janganlah 

dijadikan sebagi prioritas pertama.  
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2) Apabila menemui masalah atau hambatan, segeralah dicari jalan keluar 

dengan merundingkannya baik panitya maupun dengan peserta.  

3) Kontrol siswa dalam mengerjakan lembar kerja atau mengerjakan tugas 

yang lain. Sempatkan waktu utuk mendiskusikan penemuan-penemuan 

yang menarik dengan siswa. Berikan kesempatan seluas-luasnya pada sis-

wa untuk memaparkan hasil atau fnomena yang terjadi. 

 

c.  Tindak lanjut 

1) Mintalah laporan karyawisata baik laporan kelompok maupun individual. 

Laporan sangat penting sebagai bahan informasi  untuk menentukan keter-

capaian tujuan pembelajaran oleh siswa. Berdasarkan hasil laporan bisa 

dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran lainnya misalnya de-

ngan demonstrasi.  

2) Berilah nilai, baik penilaian yang bersifat umum ataupun penilaian khusus. 

Penilaian umum adalah penilaian yang diberikan pada proses pelaksanaan 

yang bersifat normatif, sedangkan penilaian khusus adalah penilaian ke-

pada setiap siswa sehubungan dengan pencapaian tujuan pembelajaran.  

3) Apabia dipandang perlu, guru bisa memberikan tugas-tugas lanjutan, mi-

salnya membuat artikel atau mengarang yang berhubungan dengan perja-

lanan karyawisata. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Barrows, H.S. dan Tamblyn R.M. 1980. Problem Based Learning: an 

Aprproach to medical Education. New York: Springer Publishing. 

Blomm,Benjamin S. 1964. Taxonomi of Educational Objectives: Cognitive 

Domain. New York: David  McKay. 

Brookfield, S.D. 1990.  The Skillfull teacher: On Technique, Trust and 

Responsiveness in the Classroom.  San Fransisco: Josse-Bass. 

Cooper. James M. (ed.). 1990.  Classroom Teaching Skill.  Lexington. 

Massachusetts Toronto: D.C. Heath And Company. 

Gagne, Robert M. dan Briggs.Leslie J. 1979. Principles of Instructional 

Design. New York: Holt Rinehart & Winston. 



 42 

Gerlach, Vernon S. Ely, Donald P. 1980. Teaching and Media A Systematiic 

Approach. New Jersey: Prentice Hall Inc. 

Jarolimek, John. 1977. Social Studies Competencies and Skills: Learning to 

Teach as an intern.  New York: MacMillan Publishing  Co.Inc. 

Joyce, B., & Weil,M. 1980. Models of Teaching. Englewood Cliffs, New 

Jersey : Prentice-Hall Inc. 

Killen, Roy. 1998. Effective Teaching Strategies, Lesson from research and  

Practice.  Second Edition, Australia, Social Science Press. 

Longstreet, Wilma S., Shane, Harold G. 1993. Curriculum for New Millenium. 

Boston,  Allyn & Bacon. 

Mac Donald, Janess B. 1965. Educational Models for Instruction. Washington 

DC: The Association for Supervision and Curriculum Development. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 

Sanjaya, Wina. 2007.  Strategi Pembelajaan Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta:  Prenada Media. 

Saylor, J. Galen, Alexander, William M. dan Lewis Arthur J. 1981. Curriculum 

Planning fo Better Teaching  and Learning, Holt-Rinehart and Winston. 

E.203, Unit 7.Milton Keyniess: Ther Open Univercity Press. 

Sound and Trowbridge. 1973. Teaching Sicience by Inquiry in the Scondary  

School. Columbus : Charles E Marvil Publishing Company. 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

 


